LAMPIRAN

Correlations

PO1 P02 P03 PO4 P05 P06 PO7 PO8 P09 P10 P11 TOTAL
PO1 Pearson Corelation 1 42" 8017 5417 528" 638 666 763" 780" 884" 806 832"
Sig. (2-tailed) 000 000 002 003 000 000 oo 000 000 000 oo
N kL] 30 30 an kL] 30 an a0 kL] 30 an an
P02 Pearson Corelation 842" 1 8817 636 qoo” g06 7437 Baz” 780" 562" 884" w1g”
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 oo 000 000 000 oo
N 0 30 30 a0 0 30 a0 a0 0 30 a0 an
P03 Pearson Corelation Bo1” et 1 678" g3 gar” 8507 N geg” 928" 826" 857"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 oo 000 000 .000 oo
N 0 30 30 a0 0 30 a0 a0 0 30 a0 an
PO4 Pearson Corelation 5417 636 678" 1 T4 672" 526" 636 668 597" 587" 7247
Sig. (2-tailed) 002 000 000 000 000 003 oo 000 000 .000 000
N 0 30 30 a0 0 30 a0 a0 0 30 a0 an
P05 Pearson Correlation 528" o0 73 T4” 1 g23” 759" 788" 552" 666 783" a1g”
Sig. (2-tailed) 003 000 000 000 000 000 oo 002 000 .000 000
N 0 30 30 a0 0 30 a0 a0 0 30 a0 an
PO Pearson Correlation 6397 806" 837" 6727 823" 1 841" 806" 727" 777 850" 891"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 oo 000 000 .000 000
N 0 a0 0 a0 0 a0 a0 a0 0 a0 a0 a0
PO7 Pearson Correlation 666 7437 850" 526" 759" Bar” 1 820" 818" 7927 868" 898"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 003 000 000 oo 000 000 .000 000
N 30 30 30 a0 30 30 a0 a0 30 30 a0 a0
POB Pearson Correlation 763" 842" 9617 636" 788" 806" 820" 1 780" LT 884" 929"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 .000 000
N 30 30 30 a0 30 30 a0 a0 30 30 a0 a0
POS Pearson Correlation 780" 780" CLT 660" 5527 727" 818" 780" 1 825" 825" 268"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 002 000 000 oo 000 000 000
N 30 30 30 a0 30 30 a0 a0 30 30 a0 a0
P10 Pearson Gorrelation EET 62" 526" 557" 666 777" 752" a4 g25" 1 523" 943"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 30 30 30 a0 30 30 a0 a0 30 30 a0 a0
P11 Pearson Correlation 06" a4 926 597" 753" g58" LI a4 g25" 523" 1 943"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 30 30 30 a0 30 30 a0 a0 30 30 a0 a0
TOTAL  Pearson Correlation g3z” g1a” 85T 7247 a1g” go1” L 8207 gEg” 943" 043”7 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N kD] 30 30 a0 kD] 30 a0 a0 kD] 30 a0 a0
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

974
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Jenis Status Y1 Y2|Y3|Y4|Y5 Y6 |Y7 Y8 Y9 | Y10 | Y1l
Kelamin Pekerjaan

Perempuan | Mahasiswa 2 |12 |2 (2 |3 |2 |3 |2 |2 |2 4
perempuan | Mahasiswa 2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 4
Perempuan | IRT 3 13 {3 (3 |3 |3 (3 |3 |3 |3 2
Perempuan | pegawai 2 (2 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |2 2
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Laki-Laki Mahasiswa |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 3
Perempuan | Mahasiswa 3 13 |3 (3 |4 |4 (2 |3 |3 |3 3
Perempuan | Mahasiswa 3 /3 (3 (3 |3 |3 (3 |3 |3 |3 3
Perempuan | PNS 4 (4 |14 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 4
Laki-Laki Lainnya 3 (3 (3 (3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 2
Perempuan | Mahasiswa 3 /3 (3 (3 |3 |3 (3 |3 |3 |3 3
Perempuan | mahasiswa 2 |12 |2 (2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2
Perempuan | PNS 2 |12 |2 (3 |2 |3 |3 |2 |3 |2 3
Laki-Laki wiraswasta (2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 4
Laki-Laki wiraswasta (2 |2 |2 |2 |3 |2 |2 |2 |2 |2 4
Laki-Laki Mahasiswa |2 |2 (2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2
Perempuan | MAHASISWA |2 |2 (2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2
Perempuan | Pns 2 |12 |2 (2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2
Perempuan | Mahasiswa 2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2
Perempuan | pegawai 3 /3 |3 |2 (2 |3 |3 |3 |3 |3 2
bank
Perempuan | pegawai 2 |2 |2 |3 |2 |3 |2 |2 |2 |2 2
bank
Perempuan | Mahasiswa 2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2
Perempuan | PNS 3 3 14 |4 (3 |4 |2 |3 |4 |2 3
Laki-Laki Wiraswasta (2 (2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2
Perempuan | Lainnya 2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2
Laki-Laki Pegawai 2 (3 (2 |2 |2 |3 |2 |2 |2 |2 2
Laki-Laki PNS 2 (2 (2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2
Laki-Laki Lainnya 2 (2 (3 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2
Laki-Laki Lainnya 2 |2 |3 |2 |2 (2 |2 |2 |2 |2 2
Laki-Laki Wiraswasta (2 |2 |2 |3 |2 |3 |2 |2 |2 |2 2
Laki-Laki Wiraswasta (2 |2 |3 |2 |2 |2 |3 |2 |2 |2 2
Laki-Laki Wiraswasta (2 |2 |2 |3 |2 |2 |2 |3 |2 |2 2
Laki-Laki Guru 3 12 |2 |2 |3 (2 |2 |2 |2 |2 2
Laki-Laki Pegawai 2 |2 |2 |2 (2 |3 |2 |2 |2 |3 2
dealer
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Laki-Laki wiraswasta |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 2
Laki-Laki Mahasiswa |2 |2 (2 |4 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2
Laki-Laki tidak 2 (2 (2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2
bekerja
Laki-Laki pegawai 2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2
Laki-Laki Guru 2 (2 (2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2
Laki-Laki Dosen 2 |2 |2 (2 |2 |2 (2 |2 |2 |2 2
Laki-Laki Dosen 2 |2 |3 |2 |3 (2 |2 |2 |2 |2 2
Laki-Laki Wiraswasta (2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 3
Laki-Laki Mahasiswa |2 |2 (2 |2 |3 |2 |2 |2 |2 |2 2
Laki-Laki PNS 2 (2 (2 |3 |3 |2 |2 |2 |3 |2 2
Laki-Laki Wiraswasta (2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2
Laki-Laki Wiraswasta (2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2
Laki-Laki Petani 2 |2 (3 |2 |2 |2 |2 |2 |3 |2 3
Laki-Laki wiraswasta (2 (2 |3 |3 |2 |2 |2 |3 |2 |3 3
Perempuan | Perawat 2 (2 |3 |2 |2 |2 |3 |2 |3 |2 3
Laki-Laki Pns 2 |2 (3 |2 |3 |2 |2 |2 |3 |2 4
Laki-Laki Dokter 2 (3 (2 (2 |2 |2 |2 |2 |2 |3 3
Perempuan [ Ibu rumah (2 |1 |3 |1 1 12 |3 |3 |1 |2 3
tangga
Laki-Laki Pegawai 2 (1 (3 (2 |2 |3 |1 |3 |2 |2 3
Laki-Laki Pegawai 3 (2 (2 |1 |3 (2 |1 |2 |2 |2 3
Laki-Laki tidak 2 (2 (1 |1 |3 |2 |3 |2 |2 |2 3
bekerja
Perempuan | Pegawai 2 |12 |2 (2 |3 |2 |3 |2 |2 |2 2
Perempuan | Pegawai 2 |2 |3 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2
Perempuan | Mahasiswa 3 /3 |3 |4 (3 |3 |4 |2 |3 |2 3
Laki-Laki Dosen 2 |2 |3 |2 |3 (2 |3 |3 |2 |2 3
Laki-Laki Guru 1 (1 1 |1 |3 |1 (2 |2 |1 |1 3
Laki-Laki Guru 1 |1 |1 (1 (2 |2 |1 (2 |2 |2 4
Perempuan | Pedagang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Perempuan | Dosen 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2

70




Laki-Laki Dosen 1 /1 (2 |2 |2 (1 |2 |2 |1 |2 1
Perempuan | Dokter 2 |2 1 1 |2 |4 |4 1 |2 1 3
Laki-Laki Pns 2 |1 (2 |1 (2 |2 |1 |2 |1 |2 3
Laki-Laki Guru 2 |2 |1 |1 (2 |2 |2 |1 |1 |2 3
Perempuan | Dosen 2 |2 |2 1 1 1 12 |2 |2 |2 3
Perempuan | Perawat 1 1 (2 |2 1 |2 1 1 (2 |2 2
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PENGARUH PEMBERLAKUKAN SISTEM
SATU ARAH TERHADAP KINERJA RUAS
JALAN BERDASARKAN VOLUME LALU
LINTAS DAN KEPUASAN PENGGUNA
(Studi Kasus Pemberlakuan Sistem Satu
Arah Kawasan Kampus JI. Jawa, JI.
Kalimantan, JI. Mastrip, dan JI. Riau -
Kabupaten Jember)

kuisioner ini digunakan untuk bahan penelitian penyusunan laporan individu yang
dilakukan oleh:

Marma Taruna : Dewi Yulia Ningsih
Prodi - -1V Rekayasa Sistem Trnasportasi Jalan

K.ami memohon kesediaan anda untuk berpartisipasi dalam mengisi daftar kuesioner ini
zecara lengkap dan benar agar infoermasi vang kami sajikan dapat dipertanggung
jawabkan dan tercapai hasil vang diinginkan. Atas bantuan anda kami ucapkan
terimakaszih.

Skala dalam penelitian ini sebagai berikut

- (535) Sangat Setuju

-{5) Setuju

-(TS) Tidak Setuju

(ST5) Sangat Tidak Setuju

llimas67 2@gmail.com Ganti akun 2y
Eg Tidak dibagikan

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Jenis Kelamin *

() Laki-Laki

O Perempuan

Status Pekerjaan *

Jawaban Anda

Berikutnya Kesongkan formulir
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Peningkatan Kecepatan Lalu Lintas

Saya merasa jarak yang ditempuh lebih mudah saya capai *

() Tidak Setuju

D Setuju
O Sangat Setuju

() sangat Tidak Setuju

Saya merasa pemilihan rute ke tempat yang saya tuju dengan waktu singkat karena
penerapan sistem satu arah

() Tidak Setuju

D Setuju
O Sangat Setuju

() sangat tidak setuju

Saya merasa penerapan sistem satu arah memudahkan saya untuk cepat i
menjangkau tempat yang saya tuju

() Tidak Setuju

D Setuju
O Sangat Setuju

() sangat tidak setuju

Saya merasa tidak mengalami kemacetan setelah adanya penerapan sistem satu
arah

() Tidak Setuju

O Setuju
() sangat Setuju

() sangat tidak setuju

Kembali Barikutnya Kosongkan formulir
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Keselamatan Pengguna Jalan

Saya merasa angka kecelakaan berkurang setelah adanya penerapan sistem satu *
arah

() Tidak Setuju

O Setuju
O Sangat Setuju

O sangat tidak setuju

Saya merasa pemberlakuan sistem satu arah membuat pengendara lebih teratur

() Tidak Setuju

O Setuju
() sangat Setuju

() sangat tidak setuju

Setelah penerapan sistem satu arah, saya berkendara lebih tertib

() Tidak Setuju

() setuju
() sangat Setuju

O sangat tidak setuju

Kembali Berikutnya Kosongkan formulir
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Peningkatan Ketepatan Waktu

Saya merasa lebih cepat sampai tujuan ketika melalui yang diberlakukan sistem ™
satu arah

() Tidak Setuju
() setuju
() sangat Setuju

O sangat tidak setuju

sayva merasa pemberlakukan sistem satu arah ini menjadi alternatif untuk .
mengatasi kemacetan yang terjadi

() Tidak Setuju
() setuju
O Sangat Setuju

O sangat tidak setuju

Saya merasa waktu tempuh lebih untuk sampai ke tujuan lebih cepat setelah .
adanya penerapan sistem satu arah

() Tidak Setuju
() setuju
O Sangat Setuju

O sangat tidak setuju

75



Persepsi Pengguna Jalan

Saya merasa keberatan terhadap pemberlakuan sistem satu arah *

() Tidak Setuju
O Setuju
O Sangat Setuju

() sangat Tidak Setuju
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